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sekarang paduka
disuruh menunggu
mengakibatkan pikiran
menjadi tergesa-gesa
karena seolah-olah sudah
berhasil
karena siasatnya bersifat
rahasia

2. termenung Raden Brawijaya
menahan air mata hatinya
seperti diiris
karena mendengar laporan
selanjutnya Raden Arya
melihat dengan baik perilaku
orang yang baru datang

45 b // berkata pintar dan tahu
sepan santun
hormat dan sopan berkata

3. jadi terpeleset ke bawah
dari balai yang di bawahan
duduk
adik kakak ibarat kayu
yang kering kepanasan
dituruni hujan dan
kedatangan Dinda Agus

ne mangkin lungguh ia
Ratu
kaaturan maghang
makta kayun sampun gisu
katalanjur
reh sampun sat siddha
karyya
dening upayane pingit
naneng Raden Brawijaya
ngembeng tangis kayune
alah iis
baane mirengang atur
pawkas Raden Aryya
lewih myingak sasolah sang
bau rawuh

45 b // matur teteh nawang tata
prenamya maatur bhakti

3. dadi masrod tuwunan
uli di balene btenan
malinggih
adik bli mawak kayu
ne reges kakbusan
babar ujan satkan adine
Agus
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